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ABSTRAK

Pengaruh Iklan Indomie Di Televisi Terhadap Minat Beli Paralbu Rumah
Tangga Di Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten Siak

Seiring dengan perkembangan tekhologi dizaman sekarang ini,
kebanyakan orang cenderung melakukan segala hal yang serba cepat, simpel
dan praktis, salah satunya dengan mengkonsumsi makanan yang siap sgji
seperti mie instan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklan
indomie di televis terhadap minat beli paraibu rumah tangga. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh para ibu rumah tangga yang
bertempat tinggal di RT Il RW Il Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak, dan yang sudah menikah. Sampel penelitian ini adalah 42
responden yang memenuhi keriteria seperi pada populasi diatas. Model
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang disebar kepada responden yang
telah ditetapkan menjadi sampel.

Berdasarkan hasil pendlitian tersebut, ada pengaruh antara iklan indomie
dengan minat beli para ibu rumah tangga RT 11l RW 11l Desa Sialang Sakti
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Besarnya pengaruh iklan indomie dengan
minat beli para ibu rumah tangga RT IIl RW IlIl Desa Siaang Sakti
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak adalah sebesar 0,41. Nila koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,17, ini berarti 17% minat beli para ibu
rumah tangga RT Il RW |11 Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten
Siak dipengaruhi oleh iklan indomie, sedangkan 83% dipengaruhi faktor lain
yang tidak diteliti oleh pendliti.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi pangan dan distribusi produkgpanyang selalu
dibutuhkan, permintaan yang besar dan perilaku kkoes yang manja menjadi
daya tarik bagi industriawan produk pangan untwestasi dan mengembangkan
pasar. Hal ini menyebabkan persaingan di industngan kian hari kian ketat,
sehingga efisiensi, inovasi dan kegiatan pemasamamy sesuai keinginan
konsumen menjadi kunci sukses persaingan.

Seiring dengan perkembangan tekhnologi di zamanarael ini,
konsumen dengan mudahnya mendapatkan informasiiag produk pangan
yang telah ditawarkan oleh pihak produksi salalirsat dengan menggunakan
media elektronik seperti televisi. Dari televisrsiebut berbagai macam bentuk
iklan mampu memainkan emosi pemirsanya.

Berbicara tentang iklan, iklan televisi sebagai usdb karya budaya
amatlah menarik untuk diperbincangkan. Iklan haapa mengenal batas ruang
dan waktu untuk terus memainkan emosi pemirsanya.

Dengan berbagai macam iklan yang terdapat di ®lkebanyakan adalah
iklan makanan yang enak, awetan, mudah dikonsisiagi,saji dan praktis, yang
pada umumnya bagi kalangan para ibu rumah tangdah Satu contohnya adalah
indomie. Di dalam iklan diperlihatkan dengan mengdwnsi indomie tersebut,

para ibu rumah tangga tidak perlu repot memberikakanan yang enak bagi



keluarganya, cukup dengan adanya indomie. Dendan tersebut, ibu rumah
tangga mudah terpengaruh untuk membeli dan memyajikagi keluarganya,
seperti apa yang telah diiklankan lewat televisi.

Iklan merupakan komunikasi satu arah yang berisanggkaian pesan
melalui kata, gambar, dan suara, yang itu dikeneaara menarik : informatif,
menggelitik, terkadang lucu sekaligus mendorongattga persaingan satu sisi
dan kian hedonisnya konsumen, menyebabkan iklaih lenyak menjangkau
aspek psikologis dan emosional konsumen dari paelabari informasi yang
benar dan mendorong daya kritis konsumen. Kegiatgatan periklanan
memang bisa menelan biaya yang sangat mahal, naslama itu didasarkan
pada tujuan dan perhitungan yang serba jelas, makmanya bisa dibenarkan
(Jefkins, 1994: 06 ).

Iklan bertujuan mempengaruhi konsumen melalui permi@n persepsi
citra diri dari pengonsumsian suatu produk. Ikl@bagyai bagian penting dari
dunia industri ternyata penuh dengan tipuan daapgkerenyesatkan, karena iklan
memang dirancang dengan trik-trik untuk memanamgjinasi. Selain itu tujuan
lain dari iklan adalah untuk memasukkan sesuatandgikiran konsumen dan
mendorong konsumen untuk bertindak. Periklanan padan salah satu media
yang digunakan perusahaan, bisa diklasifikasikanumg tujuannya yaitu untuk
memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkamg(pora, 2002: 339).

Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bakjuean periklanan
adalah untuk mempengaruhi khlayak agar membeluspietduk atau jasa yang

disampaikan melalui iklan tersebut. Sementara jdiBhat dari fungsinya,



periklanan harus mampu membujuk khalayak ramai bggerilaku sedemikian

rupa sesuai dengan iklan tersebut, periklanan hanasnpu mengarahkan
konsumen membeli produk-produk yang oleh departerpemasaran telah

dirancang sedemikian rupa, sehingga diyakini dapamenuhi kebutuhan atau
keinginan pembeli. Singkatnya, periklanan harusatapempengaruhi pemilihan
dan keputusan pembeli (Frank Jefkins, 1994: 15 gdil&l promosi yang sering
digunakan untuk menyampaikan informasi tentang ydtodhdalah media

periklanan. Periklanan di dunia pertelevisian sabaglah satu sarana informasi
dari produsen ke konsumen, juga digunakan sebadmh satu kekuatan untuk
mencapai pemasaran produk barang atau jasa, baik tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang dari produks tersebut. Segawmam keberadaan iklan
menjadi salah satu cara untuk menginterprestadikalitas sebuah produk dan
ide berdasarkan kebutuhan dan keinginan konsunedimgga tujuan pemasaran
produk barang dan jasa dapat tercapai.

Iklan adalah senjata paling ampuh untuk mempengakohsumen.
Dengan cara penayangan iklan yang begitu gencaragerya dan ber ulang-
ulang kali tampil di telivisi, sehingga lama-kelaamamembuat konsumen tertarik
dan ingin mencobanya (Frank Jekins, 1997: 7). Dalahini media televisi
memiliki posisi istimewa dalam masyarakat. Keistivaan itu dapat dilihat dari
karakteristiknya yang memberikan kemudahan makskeghda khalayaknya,
seakan-akan khalayaknya dimanjakan dengan berbaggihan acara yang

ditampilkan dari televisi.



Iklan indomie merupakan salah satu iklan yang ditgkan di televisi.
Biasanya dalam iklan indomie tersebut menampilkéie-artis seperti iklan-iklan
yang lainnya yang bertujuan untuk menarik para komnya. Seperti iklan
indomie yang di iklankan oleh Mike “idol” yang mantpkan jingle “SBY
presidenku”. Di iklan indomie ini SBY sangat diaguagungkan oleh masyarakat
dari berbagai kalangan baik dari sabang sampaiukarseperti jingle nya “dari
sabang sampai marauke, dari miangas sampai putau pitihan partai boleh
berbeda, presiden tetap SBY, SBY SBY presidenkuy Stri dan bagi
indonesia”.

Pemasaran produk indomie mampu menembus daerashdpedalaman
juga dibuktikan dengan setiap ada bencana alanomiedselalu menjadi yang
pertama dalam menyalurkan bantuan. Indomie juga ins&@an yang pertama
diproduksi di Indonesia.

Minat beli juga dipengaruhi oleh banyak faktor deaanya faktor iklan di
media massa baik di elektronik maupun cetak, d@a jundomie merupakan
makanan siap saji, praktis, cepat juga nikmat rgsan

Dari Latar belakang yang telah dijelaskan diataspatl dilihat gejala-
gejala yaitu sebagai berikut :

1. lbu rumah tangga RT Il RW Il di desa Sialang $#ecamatan Dayun

Kabupaten Siak membeli Indomie yang diiklankan dlevisi

dibandingkan dengan produk mie lainnya.

2. lbu rumah tangga mengkonsumsi Indomie yang di Kdardi televisi.



Berdasarkan uraian diatas, muncul pertanyaan gpialkah iklan Indomie
di televisi berpengaruh terhadap minat beli magardJntuk menjawab masalah
tersebut secara limiah penulis merasa perlu metakydenelitian dengan judul
“PENGARUH IKLAN INDOMIE DI TELEVISI TERHADAP MINAT
BELI PARA IBU RUMAH TANGGA RT Il RW Il DESA SIALA NG

SAKTI KECAMATAN DAYUN KABUPATEN SIAK”

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis saetertarik untuk
mengkaji dan membahas masalah ini adalah sebagaitbe
1. Sejauh pengetahuan penulis bahwa masalah ini behdim yang
menelitinya.
2. Judul yang akan diteliti sesuai dengan jurusanuokasi.
3. Penulis merasa tertarik melihat ibu rumah tanggagymembeli dan
menkonsumsi indomie setelah melihat iklan di tedekarena penampilan
iklan yang menarik dan berulang-ulang.

4. Lokasi penelitian ini mudah terjangkau bagi penulis

C. Penegasan lstilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahatoi penelitian
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yangudakan supaya tidak

menimbulkan penafsiran yang berbeda.



. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daratsegarang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau peabuateseorang

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995: 849).

. lklan

Iklan yaitu pesan-pesan penjualan yang paling psree diarahkan
kepada calon pembeli yang paling potensial atadydrdarang atau jasa

tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya (3efk@97: 5).

. Indomie

Indomie adalah merek mie instan popular Indongsiag diproduksi oleh
PT.Indofood yang sangat banyak diminati oleh masdsatr karena selain
rasanya enak bahkan cara sajinya yang praktis rfiredbezat, 15 April

2010. 12:58).

. Minat

Minat adalah kecendrungan jiwa kepada sesuatu &arearasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya kecgah ini disertai
dengan persaan senang dengan sesuatu tersebutnpislat986: 79).

Jadi kesimpulannya segala sesuatu hal yg menartiafien yang disertai
dengan rasa senang terhadap hal tersebut sehirgg@urmenciptakan

perasaan untuk mencapai sesuatu hal tersebut dengan

. Beli

Beli adalah memperoleh sesuatu melalui penukapambayaran dengan

uang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 798)



6. lbu rumah tangga
Ibu rumah tangga adalah wanita yang mengatur penggaraan berbagai
macam pekerjaan rumah tangga (Kamus Besar Bahdsadsia, 1995:

364).

D. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka pemasalahan d&aetit@n ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh iklan indomie di televisi tedpachinat beli ibu
rumah tangga RT Ill RW Ill Desa Sialang Sakti Keesam Dayun
Kabupaten Siak?

b. Mengapa daya beli indomie lebih tinggi dibandingldengan mie
yang lainnya?

2. Batasan Masalah
Berbagai macam hal yang mempengaruhi minat beliribnah
tangga, maka untuk memperoleh data dibutuhkan adseynbatasan
masalah yakni diantaranya:

a. Penelitian proposal ini terbatas pada ibu rumalggaryang terdapat
di RT Il RW Il Desa Sialang Sakti Kecamatan Daykiabupaten
Siak.

b. Sesuai dengan judul, yakni permasalahan yang tertangan

pengaruh iklan indomie di televisi terhadap mingt para ibu rumah



tangga RT Il RW Ill Desa Sialang Sakti Kecamatarayin
Kabupaten Siak.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskeasalaimya
yaitu bagaimana pengaruh iklan indomie di teleteshadap minat beli
para ibu rumah tangga RT Il RW Ill Desa SialandtE&ecamatan

Dayun Kabupaten Siak akan produk indomie?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peangaklan indomie
terhadap minat beli para ibu rumah tangga RT Il RWDesa Sialang Sakti

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

F. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acutau aeferensi pada
Mahasiswa llmu Komunikasi maupun pihak—pihak yakanamengadakan
penelitian media elektronik khususnya televisi.

2. Sebagai bahan masukan masyarakat umum dan pihak-pyiang
berkaitan dengan permasalahan ini khususnya ibuahutangga yang
selalu mengkonsumsi Indomie.

3. Sebagai penyelesaian tugas akhir, guna memperelah garjana lengkap
pada jurusan lImu Komunikasi UIN SUSKA Riau- Pekamb

4. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan ydkagp menjadi
bahan dalam menentukan dan memperbaiki cara peryamiklan agar

lebih baik.



G. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis

Sesuai dengan penjelasan dilatar belakang, pensditasa perlu
untuk mengemukakan beberapa konsep atau teori lyarkgitan dengan
judul yang penulis bahas dengan tujuan agar supayaterarah didalam
penulisanny. Adapun konsep atau teori yang penglisakan dalam
penulisan ini adalah teori komunikasi model formsulaasswell, yaitu
lebih kurang dapat diterima bahwa komunikator yamgmiliki tujuan
untuk mempengaruhi pihak komunikasinya (khalayaasan), khususnya
dalam melancarkan proses komunikasi persuasif @manppesan yang
disampaikan tersebut diharapkan memiliki beberdgka tertentu (Ruslan,
2006: 101).

Formulasi Laswell tersebut cukup simpel diterapkdedalam
kegiatan komunikasi yang khususnya bertujuan umpietkelitian ilmiah.

Model ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Who? Says what? In which To whom With what
channel effect?
Communicator Message Medium Communican Effect
a. lklan

Iklan adalah suatu pesan yang menawarkan suatulpraihg
ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media (Kak292: 9).

Iklan menurut jenisnya dibagi kedalam dua bagiatuya



1. lklan Komersil, yaitu bentuk suatu promosi baramgdpk atau
jasa melalui media massa dalam bentuk tayangan ayamdupun
bahasa yang diolah melalui film atau berita.

2. lklan Layanan masyarakat yaitu bentuk tayangan gantaik
drama, film, music maupun bahasa yang mengarahkamrsa
ataupun khalayak sasaran agar berbuat atau bértaegeerti yang
dianjurkan iklan tersebut (Kuswandi, 1996: 81-82)

Iklan yang dapat menimbulkan kesan yang tingginattapat
diterima oleh pemirsanya. Adapun reaksi yang tugiat memberikan
kesan akan dibuang atau tidak diperhatikan.

Dalam pengaruh kognisi akan mengacu pada prosesinani
persepsi, ingatan, dan pengolahan informasi yangiungkinkan
seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan |aersdan
merencanakan masa datang. Teori kognisi berasushsvabindividu
memiliki maksud dan kemampuan untuk membuat pilifeori ini
jika dikaitkan dengan penyajian iklan tersebutedevisi, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan penyampaian pesan bestirpali iklan
yang akan diterima komunikan tidak akan begitu sdi@rima,
melainkan diproses melalui tahapan-tahapan semeasgpsi, memori,
dan berfikir, yang di dalamnya melibatkan prosesmboikasi
(Kuswandi, 1996: 83).

Menurut David L. Lauren dan Albert J. Dela Bittailgdu

konsumen adalah proses pengambilan keputusan dpatdce fisik



individu dalam upaya memperoleh dan menggunakaanbadan jasa

(evaluasi, memperoleh, menggunakan atau menentoieang atau

jasa) (Angipora, 2002: 119).

Periklanan adalah komunikasi komersil dan nonpeison
tentang sebuah organisasi dan produk-produknya géregsmisikan
ke suatu khalayak target melalui media bersifasatiseperti televise,
radio, Koran, majalah, direct mail (pengeposandang), reklame luar
ruang, atau kendaraan umum (Johnson, 2007: 07).

Perilaku konsumtif merupakan suatu sikap pemborgssiu
membeli suatu produk yang diiklankan lewat telewiseskipun yang
di miliki itu masih ada, mencoba suatu hal yangibar
Jenis — Jenis lklan

Beberapa jenis iklan yang ada dapat di katagorikenjadi 5
macam iklan yakni antara lain meliputi :

1. JenisPrice Advertising, yaitu iklan yang menawarkan barang atau
jasa dimana yang di tonjolkan mengenai harga yasganik.

2. JenisBrand Advertising yakni pada jenis ini merupakan iklan
yang berusaha memberikan tentang Brand atau meaek Yy
menonjol dari segi merek kepada para pendengapatausa.

3. JenisQuality Advertising jenis ini di sahkan memberikan kesan
pada mutu kualitas atau jenis barang yang di ildanktau mutu

barang sangat baik.



4. JenisProduct Advertising yakni jenis yang merupakan iklan yang
menawarkan suatu barang dan jasa, dimana di tamolk
produknya dengan mengemukakan faedah atau marda#t s
produk atau jasa tertentu.

5. JenisPrestise Advertising yakni jenis iklan yang menonjolkan dari
segi prestisenya, jika pembeli membeli produk atau
mempergunakan barang tersebut memiliki prestaseneliri.
(Tarm Djajakusuma, 1981: 103)

Dari kelima jenis iklan, sering kali kita dapat neemukan
sesuatu iklan yang justru memiliki lebih dari s&arater jenis iklan
tersebut, misalnya untuk makanan ringan tertemis jgang muncul
adalah penekanan pada mutu dari produk yang dirkkawg Quality
Advertising) namun juga bahwa setting iklan membawa pemirsakun
menempatkan diri sebagai anak yang gdegise Advertising).
Kemampuan setting iklan inilah yang akan semakimdoeong bagi
pemirsa untuk mengkonsumsi produk yang di tawarkan.

Selanjutnya menurut Tarm Djajakusuma (1981: 104105
bahwa iklan memiliki beberapa tujuan yakni :

a. Menarik perhatian untuk barang atau jasa yang ai (Qapture

Attention);

b. Mempertahankan perhatian yang telah adald Attention) dan

c. Memakai atau menggunakan perhatian yang telah adak u

menggerakan calon konsumennya bertinddiké Usefull lasting

Impressio).



Sejalan dengan pernyataan tersebut, Delozer mdwayataahwa

Fungsi iklan ada 3 katagori yakni :

1. Information yang dimaksud adalah menjelaskan kepada konsumen

sehingga sadar akan sesuatu produk barang/jasa hdeganya,
selanjutnya dengan membidik konsumen untuk memhbgkdn
dengan produks barang dan jasa lainnya dengan gamientang

kelebihan dari produk barang dan jasa yang di tieavar

2. Persuation yakni bentuk dari kegiatan mempengaruhi serta

meyakinkan pihak konsumen dengan cara menampilkaguru
kenikmatan, keindahan, kemewahan serta penampikstige dalam

pemakaian produk barang/jasa yang di tawarkan;

3. Reminder yaitu usaha untuk mengulang-ulang pesan iklan agar

konsumen terus ingat tentang pesan srta produkndpagan jasa
tertentu. (Haryono, 1986: 114)

Menurut Pattis (1993: 118) iklan diartikan sebaggtiap bentuk
komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi seprgembeli
potensial dan mempromosikan penjualan suatu pradung atau jasa
untuk mempengaruhi pendapat publik, memenangkanindgjan publik,
untuk berpikir atau bertindak sesuai dengan keargsi pemasang iklan.

Efek dari pesan iklan yang disebarkan oleh komaiik melalui
media mssa kepada khalayak timbul sebagai sasanmaminikasi. Oleh

karena itu, efek melekat pada khalayak sebagaiatldari perubahan



psikologi. Mengenai efek tersebut dapat diklasgikan sebagai efek

kognitif, efek afektif, dan efek behavioral ( eften2003: 318).

1. efek kognitif berhubungan dengan fikiran atau peraad, sehingga
khalayak yang semula tidak tahu atau bingung menjadasa jelas.

2. Efek afektif berkaitan dengan perasaan. Akibat dambaca surat
kabar atau majalah mendengarkan radio, menont@visgl secara
terus menerus timbul perasaan terentu pada kgal®gaksaan akibat
dari terpaan media massa tersebut bermacam-macala ohari
senang hingga tertawa terbahak, sedih hingga memcam air mata
hingga perasaan yang lainnya dalam hati.

3. Efek behavioral berkaitan dengan niat, nekat, upayaha yang
cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan.

Iklan indomie yang ditayangkan di media televisinmiii tujuan
sesuai dengan tujuan iklan itu sendiri yakni untaknginformasikan
produk indomie, mempengaruhi khalayak untuk mengkorsi indomie.

b. Minat Beli Para Ibu Rumah Tangga

Minat pada dasarnya merupakan suatu perangkat mgsg
terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan,inmngrasangka, rasa
takut, atau kecenderungan lain yang mengarahkaumidodkepada suatu
pilihan tertentu ( Marpiare,1982: 62 ). Minat judpmerarti kesadaran
seseorang tentang suatu objek, suatu hal atawsisgieadukung yang ada

sangkut paut dengan diri sendiri ( WhiteringtorQ1:9135 )



Minat akan timbul pada diri sesorang bila individusebut tertarik
kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhaanyaetasakan bahwa
sesuatu yang di pelajari bermakna bagi dirinya.aBDahal ini sering
individu harus berusaha karena minat tanpa usedhak éikan ada artinya.

Minat juga merupakan hasrat agar kita betul-bet@lakukan
sesuatu perbuatan atau aktifitas tertentu. Sedangkiaibu rumah tangga
adalah wanita yang mengatur penyelenggaraan benvagam pekerjaan
rumah tangga.

Jadi jika kita gabungkan kedua makna tersebut madpat
mendifinisikan makna dari minat para ibu rumah tEngaitu suatu
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuratara perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut ataun#tenengan yang timbul
dari diri wanita yang tugasnya mengatur berbagaamapekerjaan rumah
tangga dalam mengkonsumsi indomie.

Dari pengertian konsep diatas, dapat di ketahuwhamminat pada
dasarnya merupakan salah satu aspek pendorong ditaseseorang
dalam mewujudkan keinginan atau untuk memenuhi tklaunnya.

Keputusan membeli ada pada diri konsumen. Konsuailem
menggunakan berbagai criteria dalam membeli pradukmerek tertentu.
Diantaranya adalah ia akan membeli produk yang asesiengan
kebutuhannya, seleranya, dan daya belinya. konsteném akan membeli
dan memilih produk yang bermutu lebih baik denganga yang lebih

murah.



Prilaku membeli atau mengkonsumi menurut Swaiitha0: 112-
113) ini di pengaruhi oleh beberapa faktor utaniania
a. Faktor kebudayaan
Setiap individu yang ada di masyarakat tertentugyambuh menjadi
dewasa akan membentuk kepercayaan, nilai dan nétepeercayaan-
kepercayaan ini membentuk dan mewarnai sikap prilgng lebih
spesifik yang dijumpai dalam kehidupan sehari-héepercayaan dan
nilai hakiki diperoleh dari orang tua yang diteraskpada anak dan
dikuatkan oleh lembaga masyarakat, seperti sekpktusahaan, dan
pemerintah.
b. Faktor sosial
Perilaku konsumen di dalam melakukan pembelian lag@ang atau
jasa yang diperlukan, juga sangat dipengaruhi t&tor sosial dari
konsumen itu sendiri, antara lain yaitu:
1) Kelompok referensi
Adalah kelompok yang mempunyai pengaruh langsuagapt
muka) atau tidak langsung terhadap sikap dan prilakang
tersebut.
Ada dua kelompok yang memiliki pengaruh dalam fula
seseorang yaitu:
a) Kelompok keanggotaan ini biasanya memberikan peigar
langsung terhadap seseorang, pada kelompok irglséosang

konsumen tersebut tergolong dan berinteraksi. Coryia



2)

organisasi keagamaan, asosiasi professional dasiaaso
dagang.

b) Kelompok primer adalah kelompok yang memiliki iatesi
yang berkelanjutan. Contohnya: keluarga, temaangga dan
rekan kerja.

Keluarga

Peran lain yang tidak boleh diabaikan dalam metamtyerilaku

konsumen untuk membeli setiap barang atau jasa gidoguhkan

adalah keluarga. Oleh karena itu, kita mencoba redaitan peran
keluarga dalam kehidupan pembeli yang terdiri atas:

a) Keluarga orientasi, titik tolak pandangan awal dakehidupan
pembeli berasal dari nilai-nilai dasar yang telatarchmkan
oleh orang tua pembeli dari sejak kecil, tumbuh aj@ndan
dewasa,baik yang menyangkut orientasi agama, lgotlitan
ekonomi juga termasuk di dalamnya suatu ambisegiib

b) Keluarga penghasilan istri atau suami dan anak-anak
mempunyai suatu pengaruh yang lebih langsung tephad
perilaku pembelian sehari-hari.

c) Peran dan status maksudnya posisi seseorang datap S
kelompok dapat ditentukan dari segi peran dan stkéwena
berdasarkan peran yang dimiliki akan membawa status
seseorang yang mencerminkan penghargaan umum oleh
masyarakat sesuai dengan status yang dimiliki gengj 2002:

129).



3) Faktor pribadi
a) Kepribadian
Pengaruh sifat kepribadian konsumen terhadap pgadatian
perilaku pembelinya adalah sangat umum. Adapun yang
mencerminkan kepribadian aktivitas, minat, dan iopin
b) Konsep diri
Merupakan cara bagi seseorang untuk melihat dirsgyaliri,
dan pada saat yang sama ia mempunyai gambarangedita
orang lain. Biasanya konsep diri seseorang hanygatiikan
dengan suatu tujuan saja, dan tidak mengatakan apang
konsep diri tersebut ada. Setiap orang memilikiskepn diri
yang berbeda-beda.
c. Faktor psikologis.
1) Sikap dan kepercayaan
Merupakan faktor yang ikut mempengaruhi pandangam d
perilaku konsumen. Sikap itu sendiri mempengar@mekcayaan,
dan kepercayaan juga mempengaruhi sikap.
2) Proses belajar
Ini terjadi apabila pembeli ingin menaggapi dan mperoleh suatu
kepuasan, atau sebaliknya terjadi apabila pembetasa kecewa
oleh produk yang kurang baik (Swatha, 1990: 112:113
2. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulag siéatnya masih

sementara. Sementara tujuan dari hipotesis ituirsemdtuk menentukan



apakah jawaban teoritis tersebut telah tertuangnugbernyataan hipotesis

yang didukung dengan fakta-fakta dikumpulkan damalisis yang kemudian

diproses melalui pengujian secara ilmiah (Rusl@062171).

Dalam penelitian ini penulis menetapkan dua bupbthsis yakni:

Ha: Ada pengaruh iklan indomie di televisi terhadap ahibeli para ibu
rumah tangga RT 1l RW Il Desa Sialang Sakti Keedam Dayun
Kabupaten Siak.

Ho : Tidak ada pengaruh iklan indomie di televisi tedqadhinat beli para ibu
rumah tangga RT Il RW Il Desa Sialang Sakti Keadam Dayun
Kabupaten Siak.

. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakank umemberi

batasan-batasan terhadap kerangka teori, agar tid@akli kesalah fahaman

dalam tulisan ini. Dengan dilatar belakangi kerandkori di atas, tahap
selanjutnya penulis mengkonsep operasionalkanndasing-masing variabel
yang bertujuan sebagai tolak ukur dalam peneltiialapangan. Operasional
adalah menentukan suatu konstruk sehingga memgaidible yang dapat ukur

(Rakhmat, 2002: 12). Konsep operasional disini mpa&kan konsep yang jelas

dan spesifik untuk mempermudah pembaca dalam memabagaimana

variable diukur dan untuk mempermudah bagi siapmysng akan mengkaji
ulang kembali penelitian ini.

Variable | : Pengaruh iklan indomie

Variable Il: minat beli



Iklan indomie dapat diukur dengan menggunakan atdikindikator
sebagai berikut:
1. Frekuensi menggunakan iklan indomie.
2. para ibu rumah tangga mengetahui manfaat dariugrattiomie
yang diiklan kan di televisi.
3. Para ibu rumah tangga mengetahui resiko yang ditfikan dari
produk indomie.
4. Iklan indomie yang ditelevisi memiliki daya tarikersendiri
sehingga mampu memainkan emosi bagi pemirsanya.
Minat beli masyarakat dapat di ukur dengan mengkam indikator-
indikator sebagai berikut:
1. Tertarik untuk membeli
2. Merasa tertarik setelah melihat iklan indomie
3. Membeli produk indomie setelah melihat iklan indemi
4. Membeli produk indomie meskipun yang sudah adamtassedia

5. Menyediakan atau menyiapkan dana khusus untuk niemdemie

H. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini di lakukan di RT Il RW Il Desa &ang Sakti

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.



2. Subjek dan Objek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah paranmah tangga
yang disini tidak ditentukan dari segi umur melainksemua para wanita
yang telah menikah, yang mengkonsumsi indomie dilRRW 1l Desa

Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Rawg ynenjadi objek

penelitian adalah pengaruh iklan indomie di telieteshadap minat beli

para ibu rumah tangga RT Il RW Ill Desa SialangtB&ecamatan

Dayun Kabupaten Siak.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan mergaaikni:

a. Data primer yaitu data utama yang di peroleh langsiari penelitian
lapang\an. Data primer yang dilakukan oleh penkétupa kuisioner
yang disebarkan kepada sumber asli yakni parauimaln tangga RT
[l RW 1l Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kaign Siak.

b. Data skunder yaitu data penelitian yang diperolaelsara tidak
langsung baik melalui media perantara atau digamaiteh lembaga
lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetappatda
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu (Ru£806: 138).

Data skunder atau data pelengkap yang di perolah dabagai
literature yang ada hubungannya dengan masalah gangjiti ini

biasanya berupa dokumen-dokumen atau laporan-kapora



4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan objek penelitian, baikuparorang,
organisasi, kelompok, lembaga, buku, kata-kategtskabar dan lain-lain
(Rakhmat, 2002: 78). Populasi yang akan di amd&rdapenelitian ini
adalah seluruh para ibu rumah tangga yang bertetmgggal di RT IlI
RW Il Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabup&aBesk yang
berjumlah 42 orang.

Sampel adalah bagian yang diamati (Rakhmat, 208R:[Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah keselarulpopulasi dengan
pertimbangan jumlah yang sedikit yakni 42 sampehnik pengambilan
sampelnya menggunakan metoBarposive Sampling yaitu pemilihan
Sampel berdasarkan pada karekteristik tertentu gaargggap mempunyai
hubungan dengan karekteristik populasi yang sudatentdkan
sebelumnya (Ruslan, 2008: 157). Sampel yang diadd@ddm penelitian
ini adalah keseluruhan dari populasi yang ada ya&iftj dengan
pertimbangan populasi sedikit.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penilitian ini penulis menggunakan tehnikngnanpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi adalah pengamatan secara langsung tpriodjizk yang
akan di teliti. Dalam penelitian ini, observasi aftilkan dengan

mengamati bagaimana pengaruh iklan indomie di i®leerhadap



minat beli para ibu rumah tangga RT lll RW Il DeSalang Sakti
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

b. Angket merupakan data primer untuk mendapatkan. datlnik ini
peneliti menyebarkan pertanyaan tertulis yang disugalam daftar
dan menyesuaikan dengan kajian penelitian. Jumhgiked yang di
sebarkan sesuai dengan jumlah responden yang it dengan
penelitian ini. Tujuannya untuk mendapatkan datagykebih luas.
Gunanya untuk mengukur minat beli.

c. Dokumentasi yaitu dengan mengambil data pada dokidokumen
yang berkenaan dengan penelitian seperti dokumknrten yang ada
di RT Il RW IIl Desa Sialang Sakti Kecamatan Daykabupaten
Siak. Teknik ini di lakukan untuk mengumpulkan dgaag berkenaan
objek dan subjek penelitian. Gunanya untuk mendata-data yang
berhubungan dengan subjek penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Setelah data yang berasal dari lapangan terkumpaka langkah
selanjutnya penulis akan menggunakan metode dégkkipantitatif
dengan persentase, yaitu data yang telah terkurdpdisifikasikan
kedalam dua kelompok yaitu data kualitatif dan datantitatif. Data
kualitatif digambarkan atau dijabarkan dengan kata atau kalimat.
Sedangkan data kuantitatif dalam bentuk angka-aggkg kemudian di

proses dan di wujudkan dalam bentuk tabel-tabel.



Untuk mengolah data penulis menggunakéoefisien Korelasi
Product Moment yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antarakedu
variabel yaitu iklan indomie (X) dengan minat b@f). Model Koefisien
Korelasi Product Moment dapat dirumuskan sebag#uie

Y xy-(EX)2Y)
e X2 - x) vz (v

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil dari data beridi atas,
penulis menggunakan skor atau bobot nilai padaidnes dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Jawaban A diberi sekor 3
b. Jawaban B diberi sekor 2

c. Jawaban C diberi sekor 1

[. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penelitian ini dibagi atas 5 bamg setiap bab

terdiri dari sub bab. Bab yang dimaksud adalah:

BAB|1 : PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, alasan pemilihatul,j
penegasan istilah, permasalahan yang di dalamnytapiat
identifikasi masalah, batasan masalah dan perumonsesalah,
kemudian di lanjutkan dengan tujuan dan kegunaarelpen,
kerangka teoritis, konsep operasional, metode f@mel/ang di

dalamnya mencakup lokasi penelitian, subjek danekobj



penelitian, sumber data, populasi dan sampel, Kkekni
pengumpulan data, teknik analisi data, dan kemudiianjutkan
dengan sistematika penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Berisi tentang tinjauan umum tentang daerah pieaeli

yang didalamnya terdapat letak geografis daerahelpian,
struktur organisasi, keadaan penduduk dan mataaparian,
kehidupan keagamaan dan pendidikannya, sosial huday
masyarakat, dan data penduduk lokasi penelitian.

BAB Il : PENYAJIAN DATA
Dalam bab ini berisi tentang penyajian data yamemieh di
lapangan yang terdiri dari identitas respondeniabat pengaruh
iklan indomie dan juga variabel minat beli para ibumah
tangga.

BAB IV : ANALISIS DATA
Berisi tentang hasil data yang sudah di analisis.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis

Desa Sialang Sakti adalah salah satu desa yangabeiiaKecamatan
Dayun, Kabupaten Siak Sri Indrapura dengan luasyail 1,915 HA. Desa
Sialang Sakti ini terdiri dari 6 RW dan 20 RT. Pamanerintahan sekarang ini,
Desa Sialang Sakti dikepalai oleh seorang luralg yemnama Eko Budianto.

Desa Sialang Sakti ini berbatasan dengan :

1. Sebelah barat dengan desa empang pandan.

2. Sebelah timur dengan desa merangkai.

3. Sebelah utara dengan desa sengkemang.

4. Sebelah selatan dengan desa sawit permai. (sunalb@rntonografi

desa sialang sakti, tahun 2010 ).

Desa Sialang Sakti ini terletak di bagian dalamepgadn lainnya, di

butuhkan 20 km untuk menempuh jarak ke kecamatam,ddl butuhkan 40 km

untuk menempuh jarak ke kabupaten.

26



B. Struktur organisasi pemerintahan di Desa Sialang Sakti

Lurah
Eko Budianto
Sekretaris
Basor
I [ I |
Seksi umum || Seksi PemerintahatI1 Seksi Kesejahteraajy Pembangunan
Endrc Boiman Hasibuan Aswan
[ |
Lingkungan Lingkungan
I Il
I I
RW RW
| |
RT RT

Sumber data: Monografi Desa Sialang Sakti 2010.

C. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian

1. Keadaan Penduduk

Sebagaimana umumnya penduduk desa lainnya, Dekndgi8akti

berpenduduk padat dan memiliki berbagai macam bakgsa, latar belakang

pendidikan formal, pekerjaan, tingkat ekonomi, agadan adat istiadat.

Namun tidak ada data yang pasti tentang perbandipgaduduk daerah ini

dari suku bangsa, akan tetapi yang pasti pendudof perdomisili di Desa

Sialang Sakti ini adalah suku jawa, suku sunday sbétak, dan melayu.

Berdasarkan sensus penduduk bulan juli tahun 2i#@ya jumlah penduduk

Desa Sialang Sakti sebanyak 3031 orang dan jumklsdbanyak 373 KK

yang muslim 2816 orang dan non muslim 215 orangy Bpabila dilihat

jumlah penduduk yang ada di Desa Sialang Saktiasartan jenis kelamin,

maka jumlahnya dapat dilihat pada table di bawah in




TABEL 1

IDENTITAS RESPONDEN

No | Jenis Kelamin Jumlah P

1 | Laki-Laki 1576 52 %

2 | Perempuan 1455 48 %
Jumlah 3031 100 %

Sumber data: Kantor Desa Sialang Sakti 2010.

Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk Desa r®jakakti yang

laki-laki sebanyak 1576 orang ( 52,0 % ), sedangkang perempuan

sebanyak 1455 orang ( 48,0 % ). Hal ini menunjukiamwa penduduk Desa

Sialang Sakti lebih banyak penduduk laki-laki gerda penduduk perempuan

seperti table tersebut.

Desa Sialang Sakti juga merinci jumlah pendudukmganurut

golongan usia yang dapat memberikan informasi kepadsyarakat bahwa

pada usia berapa yang mendominasi di desanya.uBamikdapat dilihat table

tentang jumlah penduduk menurut kelompok umurnya.

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK DESA SIALANG SAKTI BERDASARKAN

TINGKAT USIA

No | Kelompok Umur Jumlah P

1 | 0-6 thn 813 26,9 %

2 | 7-18 thn 690 22,8 %

3 | 19-60 thn 1396 46,0 %

4 | 60 thn ke atas 132 4,5 %
Jumlah 3031 100 %

Sumber data: Kantor Desa Sialang Sakti 2010.



2. Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan hal yang terpenting rbagusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Demikiaha phalnya bagi
masyarakat Desa Sialang Sakti, mereka berusahaamemafkah dengan
kemampuan dan kepandaian yang mereka miliki. Maggarbekerja setiap
hari, sesuai dengan bidang pekerjaan masing-madimtgk lebih jelasnya, di
bawah ini dijelaskan jumlah penduduk menurut matecphariannya.

TABEL 3

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA SIALANG SAKTI KEC.

DAYUN KAB. SIAK

No Mata Pencaharian Jumlah P
1 | Pedagang 40 4,8 %
2 | Buruh tani 138 16,2 %
3 | Pertukangan 7 0,8 %
4 | Petani 548 64,6 %
5 | PNS 64 7,5 %
6 | Bidan 5 0,5%
7 | Swasta 40 4,8 %
8 | TNI 7 0,8 %

Jumlah 849 100 %

Sumber data: Kantor Desa Sialang Sakti 2010.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendudukg yanata
pencahariannya sebagai petani merupakan yang yatbah Desa Sialang
Sakti. Hal ini ini dapat dilihat dari jumlah masgkat yang sebagai petani
berjumlah 548 orang ( 64,6 % ), kemudian yang ntémgadagang berjumlah

40 orang ( 4,8 % ), yang sebagai buruh tani beghmi38 orang ( 16,2 % ),



yang sebagai pertukangan berjumlah 7 orang ( 0,8 $ang sebagai PNS
berjumlah 64 orang ( 7,5 % ), selanjutnya yang gabhidan berjumlah 5
orang ( 0,5 % ), kemudian yang swasta berjumlabrdfig ( 4,8 % ), dan yang

menjadi TNI berjumlah 7 orang ( 0,8 % ).

D. Kehidupan Keagamaan dan Pendidikan
1. Agama
Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Sialang 8aksangat
heterogen, dimana penduduknya bukan saja agama, islalainkan juga ada
yang beragama protestan dan khatolik. Namun magorgenduduknya
beragama islam yakni 93 %. Secara terperinci ddjaiat seperti yang di
bawabh ini:
TABEL 4

JUMLAH PENDUDUK DILIHAT DARI PEMELUK AGAMA

No Agama Jumlah P

1 Islam 2816 93 %

2 Katolik 93 3%

3 Protestan 122 4 %
Jumlah 3031 100 %

Sumber data: Kantor Desa Sialang Sakti 2010.
Dengan demikian terlihatlah bahwa agama masyarfakat Sialang
Sakti adalah mayoritas memeluk agama islam, dilbgkdn dengan agama
yang lainnya. Karena masyarakat Sialang Sakti niagoberagama islam,

maka hampir disetiap RW terdapat masjid dan mushda jumlah masjid



yang ada di Desa Sialang Sakti sebanyak 3 buahnu#shola 17 buah
sedangkan gereja hanya 2 buah.
2. Pendidikan
Pendidikan adalah hal pokok yang sangat mempengaraju atau
tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi pendidikase@@ng, semakin tinggi
pula daya pikir orang tersebut. Hal ini dapat @ilipada tabel di bawah ini:
TABEL 5

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Sialang Sakti

No Tingkat Pendidikan Jumlah P
1 Belum sekolah 260 8,6 %
2 Tamat SD 431 14,3 %
3 Tamat SLTP 799 26,3 %
4 Tamat SLTA 950 31,3 %
5 Tamat Akademi (DI — D3) 55 1,9%
6 Sarjana 72 2,4 %
7 Buta aksara 464 15,2 %
Jumlah 3031 100 %

Sumber data: Kantor Desa Sialang Sakti 2010.

Tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat yangmbeiekolah
sebanyak 260 orang ( 8,6 % ), sedangkan jumlalyarasat yang tamatan
SD 431 orang ( 14,3 % ), tamat SLTP 799 orang 8%6), tamat SLTA 950
orang ( 31,3 % ), tamat akademi D1 - D3 55 orah® (% ), tamat sarjana S1
- S3 72 orang ( 2,3 % ), dan buta aksara 464 qrabg % ).

Dengan demikian masyarakat Desa Sialang Sakti lednilyak tamatan

SLTA yaitu 799 orang ( 26 % ), jika dibandingkamgan tamatan lainnya.



E. Sosial Budaya Masyar akat

Di setiap daerah pasti selalu ada adat istiadatsdagat beranekaragam
sesuai dengan suku masing-masing. Desa SialangnSarkipakan salah satu desa
yang ada di Siak Sri Indrapura, yang tentunya memngkan adat melayu, namun
karena masyarakat Desa Sialang Sakti dihuni oledgben suku, otomatis dengan
sendirinya memiliki adat istiadat yang beragam pula

Adat yang mayoritas dipakai masyarakat Desa Siagalgi adalah adat
melayu dan jawa, karena suku melayu dan jawa mkamp@enduduk yang
dominan di desa ini. Demikian juga halnya dengahaba yang digunakan di
daerah ini, kehidupan yang beragam suku mengalkibdtlkrkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia.

Berdasarkan data di atas, penulis dapat menyimpudhwa desa sialang
sakti secara geografis berada diantara 4 daerahi ydderah sawit permai,
empang pandan, sengkemang dan merangkai. Jumlalucagn Desa Sialang
Sakti didomisili oleh laki-laki yang berjumlah 15@8ang dibandingkan dengan
perempuan yang berjumlah 1455 orang. Sedangkaradstan usia 19 — 60
tahun yang berjumlah 1396 orang. Jenis pekerjaamdyduk Desa Sialang Sakti
mayoritas adalah petani yang berjumlah 548 oranggp@n mengenai suku

bangsa yang ada di Desa Sialang Sakti adalah getero



F. Data Penduduk RT I11 RW |11 Desa Sialang Sakti

TABEL 6

Desa Sialang Sakti Berdasarkan Jumlah RW

No RW Jumlah penduduk P
1 RW | 475 15,7%
2 RW I 492 16,2%
3 | RWII 633 20,9%
4 RW IV 399 13,2%
5 RW V 511 16,9%
6 RW VI 521 17,2%

Jumlah 3031 100 %

Berdasarkan tabel di atas, bahwa jumlah pendud@®Mil Desa Sialang

Sakti sebanyak 475 orang (15,7%), penduduk RW Hub#ah 492 otang

(16,2%), penduduk di RW Il berjumlah 633 orang,®0), penduduk RW IV

berjumlah 399 orang (13,2%), dan penduduk Di RW érjumlah 511 orang

(16,9%), penduduk di RW VI berjumlah 521 (17,2%)al Hni menunjukkan

bahwa RW Il Desa Sialang Sakti lebih banyak penéuagia dari pada RW yang

lainnya.

TABEL 7

Jumlah Penduduk Berdasarkan RT di RW |11 Desa Sialang Sakti

No RT Jumlah P
1 | 152 24,0%
2 [l 139 21,9%
3 1 187 54,1%
Jumlah 633 100




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaajurpenduduk RT |
RW 1l Desa Sialang Sakti sebanyak 152 orang (24,086dangkan jumlah
penduduk RT Il sebanyak 139 orang (21,9%), dan ganpenduduk RT 1l
sebanyak 187 (54,1%). Jadi dapat disimpulkan balamg paling banyak jumlah
penduduknya yaitu di RT Il yakni berjumlah 187 mgé21,9%).
TABEL 8

Jumlah Penduduk RT |11 RW |Il Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah P
1 Laki-laki 104 55,6%
2 Perempuan 83 44 ,4%
Jumlah 187 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pdol RT Il RW III
desa sialang sakti berdasarkan jenis kelamin &idebanyak 104 orang
(55,6%), sedangkan jenis kelamin perempuan seb&@8/akang (44,4%). maka
jumlah penduduk yang paling banyak di RT Ill RWDIESa sialang sakti adalah
laki-laki yaitu 104 orang (55,6%).

TABEL 9

Jumlah penduduk RT 11l RW |11 Desa Sialang Sakti Berdasarkan

Status
No Status Jumlah P
1 Menikah 108 57.8%
2 Belum menikah 79 42.2%
Jumlah 187 100




Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwBaotfing atau 57,8%
penduduk di RT Il RT Il Desa sialang sakti yanglah menikah, sedangkan 79
orang atau 42,2% yang belum menikah. Jadi dapampulgkan bahwa

penduduknya lebih banyak yang sudah menikah yaéiotang atau 57,8%,



BAB |11
PENYAJIAN DATA

Penelitian ini bersifat korelasi antara dua variaf@ng dikenal dengan
variable terikat. Variabel bebas dalam penelitian adalah Pengaruh Iklan
Indomie Di Televisi, dan variabel terikat adalahniti Beli Para Ibu Rumah
Tangga.

Data yang disajikan dalam bab ini merupakan angyatg telah
disebarkan sebanyak 42 lembar terhadap 42 respomusn 42 angket yang
disebarkan sebanyak 38 angket yang dikembalikagkétnyang penulis sebarkan
memuat 20 pertanyaan, yang mana 1 — 9 untuk metkdapdata pada variabel X
( pengaruh iklan indomie di televisi ), sedangk@n-120 untuk mendapatkan data
pada variabel Y ( minat beli para ibu rumah tangdantuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

1. ldentitas Responden

TABEL 10
DISTRIBUSI JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN UMUR

No Tingkat umur Jumlah Presentase

1 | 17 — 28 tahun 12 31,6 %

2 | 29 — 35 tahun 17 44.8 %

3 | 36 tahun ke atas 9 23,6 %
Jumlah 38 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 12 orasgaeden atau 31,6 %
adalah umur 17 — 28 tahun, 17 orang respondenddt&.% adalah berumur 29 —

35 tahun, dan 9 orang responden atau 23,6 % yamgbe 36 tahun keatas. Jadi

36



dapat disimpulkan responden yang paling banyak ssayi umur adalah berumur

29 — 35 tahun.
TABEL 11
PEKERJAAN RESPONDEN

No Pekerjaan Jumlah Presentase
1 | Ibu rumah tangga 18 47,4 %

2 | PNS 8 21,6 %

3 | Wiraswasta 12 31,6 %

Jumlah 38 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 18 orasgaeden atau 47,4 %
adalah pekerja Ibu Rumah Tangga, 8 orang respoai@en21,6 % adalah PNS,
dan 12 orang responden atau 31,6 % adalah Wiraswksdi dapat disimpulkan

pekerjaan responden yang paling banyak adalahiparamah tangga.

2. Variabel Pengaruh Iklan Indomie
TABEL 12

Informasi Tentang Produk Indomie

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor Presentase

1 | Televisi 28 84 73,7 %

2 | Radio 3 6 7,9 %

3 | Teman 7 7 18,4 %
Jumlah 38 97 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa yang mendapaikéormasi

tentang produk indomie adalah 28 responden atali %3yang menjawab dari



televisi, 3 responden atau 7,9 % yang menjawabrddido dan 7 responden atau

18,4 % yang menjawab dari teman. Maka dapat didkapyawaban responden

yang paling banyak televise yaitu 28 responden @epgrsentase 73,7 %.
TABEL 13

Mendapatkan Informasi Tentang Produk Indomie Yang Baru

No | Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor Presentase
1 | Televisi 29 87 76,4%
2 | Majalah 3 6 7,9 %
3 | Teman 6 6 15,7%
Jumlah 38 99 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa para respogdeg mendapatkan
informasi tentang produk indomie yang baru adal@hrésponden atau 76,4 %
menjawab dari televisi, 6 responden atau 7,9 % yaegjawab dari majalah,
sedangkan 6 responden atau 15,7 % yang menjawaliedzan. Maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden yang palingdkaadalah dari televisi
yakni 29 responden dengan persentase 76,4 %.

TABEL 14

Frekuens Menonton Iklan Indomie Di Televisi

No | Klasifikasi jawaban| Frekuensi  Skor persentase
1 | Sering 29 87 76,3 %
2 | Kadang-kadang 9 18 23,7 %

3 | Tidak pernah - 0 0




38 105 100

Jumlah

Dari table diatas dapat diketahui frekunsi menonidan indomie di
televisi adalah 29 responden atau 76,3 % yang mabjaering, dan 9 atau 23,7
% responden yang menjawab kadang-kadang. Maka dégiatpulkan bahwa
jawaban responden yang paling banyak adalah sgaikig 29 responden dengan
persentase 76,3 %.

TABEL 15

Frekuens Iklan Indomie Yang Ditayangkan Di Televisi Dalam Sehari

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor Persentasi
1 Lebih dari 5 kali 18 54 47 %
2 | 3-5kali 11 22 28 %
3 | Kurang dari 3 kali 9 9 25 %
Jumlah 38 85 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 35 resporadau 93 % yang
menjawab lebih dari 5 kali dalam sehari menontolanikindomie ditelevisi,
sedangkan 2 responden atau 6 % yang menjawab Bak 8alam sehari, dan 1
atau 1 % yang menjawab kurang dari 3 kali dalanarselaka kesimpulannya
frekuensi iklan indomie yang ditayangkan di telewsng palimg banyak

responden lihat adalah lebih dari 5 kali dalam setengan persentase 93 %.



TABEL 16
Tanggapan Responden Tentang Senang Dengan Berbagai Macam Rasa

Indomie Yang Di Iklankan Di Televis

No | Klasifikasi jawaban| Frekuensi  Skor persentase
1 Sangat senang 20 60 52,7 %
2 | Cukup senang 11 22 28,9 %
3 | Biasa saja 7 7 18,4 %

Jumlah 38 89 100

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 20 resporadau 52,7 % yang
menjawab sangat senang, 11 responden atau 28,9n%o rjanjawab cukup
senang, dan 7 atau 18,4 % yang menjawab biasa Jsjadapat disimpulkan
bahwa jawaban responden yang paling banyak yaknipcsenang dengan 20
responden atau 52,7 %.

TABEL 17

Merasa Kecewa Jika Tidak Mengetahui Atau Melihat 1klan Indomie

Di Televisi
No | Klasifikasi jawaban| Frekuensi  Skor persentase
1 | Sangat kecewa 5 15 13,1 %
2 | Cukup kecewa 7 14 18,5 %
3 | Biasa saja 26 26 68,4 %
Jumlah 38 55 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa 5 responden Hsali% yang menjawab

sangat kecewa, 7 responden atau 18,5 % yang mdnjewkaip kecewa, dan 26



responden atau 68,4 % yang menjawab biasa sajadajaat disimpulkan bahwa
yang paling banyak menjawab biasa saja ada 26mdepatau 68,4 %.

TABEL 18

Merasa Senang Melihat Iklan Indomie Di Televis

No Klasifikasi jawaban| Frekuensi  Skor persentasi
1 Sangat senang 20 60 52,7 %
2 | Cukup senang 15 30 39,4 %
3 | Tidak senang 3 3 7,9 %

Jumlah 38 93 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 20orefgn atau 52,7 %
yang menjawab sangat senang, 15 responden atada3$athg menjawab cukup
senang, dan 3 responden atau 7,9 % yang menjawlak B8enang. Dari
kesimpulan tersebut, jawaban sangat senang yanggphbhnyak yakni 20
responden dengan persentase 52,7 %.

TABEL 19

Menirukan Adegan I klan Indomie Yang Ditayangkan Di Televisi

No Klasifikasi jawaban | Frekuensi  Skor persentase
1 | Sering 8 24 23,0 %
2 | Kadang-kadang 21 42 55,2 %
3 | Tidak pernah 9 9 23,8 %
Jumlah 38 75 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 8 responden 280 % yang

menjawab sering, 21 responden atau 55,2 % yangameahjkadang-kadang, dan



9 responden atau 23,8 % yang menjawab tidak pemdaka kesimpulannya

jawaban responden yang paling banyak kadang-kagaitg 21 responden atau

55,2 %.
TABEL 20
Meniru Kalimat Di Iklan Indomie
No Klasifikasi jawaban | Frekuensi  Skor persentase
1 | Sering 14 12 36,8 %
2 | Kadang-kadang 19 38 50,0 %
3 | Tidak pernah 5 5 13,2%
Jumlah 38 45 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 14 resporadau 36,8 % yang
menjawab sering, 19 responden atau 50,0 % yangamahjkadang-kadang, dan
5 responden atau 13,2 % yang menjawab tidak peiaka kesimpulannya
bahwa yang paling banyak menjawab kadang-kadang y&kresponden dengan

persentase 50,0 %.

3. Variabel Minat Beli Para lbu Rumah Tangga
TABEL 21

Frekuensi Mengkomsumsi Indomie

No Klasifikasi jawaban | Frekuensi  Skor persentase
1 | Sangat sering 9 27 23,7 %
2 | Cukup sering 22 44 57,9 %
3 | Jarang sekali 7 7 18,4 %

Jumlah 38 78 100




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 9 resporadan 23,7 % yang
menjawab sangat sering, 22 responden atau 57, h¢omanjawab cukup sering,
dan 7 responden atau 18,4 % yang menjawab jar&adj. ddaka kesimpulannya
jawaban yang paling banyak adalah cukup seringiyaRnresponden dengan
persentase 57,9 %.

TABEL 22

Frekuensi Suka Mengkomsumsi Indomie

No Klasifikasi jawaban | Frekuensi  Skor persentase
1 | Sangat suka 18 54 47,4 %
2 | Cukup suka 20 40 52,6 %
3 | Tidak suka - - -

Jumlah 38 94 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 18 respondaun 47,4 % yang
menjawab sangat suka, 20 responden atau 52,6 % mangwab cukup suka.
Maka kesimpulannya yang paling banyak adalah cgkika yaitu 20 responden
dengan persentase 52,6 %.

TABEL 23

Frekuens Alasan Mengkomsumsi |ndomie

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | persentase
1 | Karena tertarik untuk mengkomsumsi 15 45 39,5 %
setelah melihat iklannya di televise
2 | Karena enak dan simpel masaknya 21 42 55,2|%
3 | Karena tidak ada menu yang lainnya 2 4 5,3%
Jumlah 38 91 100




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 15 resporatau 39,5 yang
menjawab karena tertarik untuk mengkomsumsi setef@fihat iklannya di
televise, 21 responden atau 55,2 % yang menjawaen&aenak dan simpel
masaknya, dan 2 responden atau 5,3 % yang menjkavabha tidak ada menu
lainnya. Maka kesimpulannya yang paling banyakadg@waban yang beralasan
karena enak dan simpel masaknya yakni 21 respadeteyan persentase 55,2 %.

TABEL 24

Frekuensi Rasa Indomie Yang Disukai

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | persentase
1 | Indomie goreng kriuk 15 45 39,4 %
2 | Indomie rasa ayam bawang 11 22 28,9 %
3 | Indomie rasa soto medan 12 12 31,7 %
Jumlah 38 79 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 15 resporadau 39,4 % yang
menyukai rasa indomie goreng kriuk, 11 respondan 28,9 % yang menyukai
indomie rasa ayam bawang, dan 12 responden yangukeirnrasa soto medan.
Maka kesimpulannya bahwa yang paling banyak adaBhresponden yang

menyukai indomie goring kriuk dengan persentasé 3@,



TABEL 25
Ketertarikan Untuk Mengkomsumsi Indomie Setelah M enonton

Iklannya Di Televisi

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | persentase
1 | Sangat tertarik 13 39 34,2 %
2 | Cukup tertarik 16 32 42,1 %
3 | Biasa saja 9 9 23,7 %

Jumlah 38 70 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 13 resporadau 34,2 % yang
menjawab sangat tertarik, 16 responden atau 42,yaff menjawab cukup
tertarik, dan 9 responden atau 23,7 % yang menjanada saja. Maka dapat
disimpulkan bahwa dari 38 responden jawaban yahggobanyak adalah cukup

tertarik yakni 16 responden dengan persentase’42,1
TABEL 26

Frekuens Minat Beli Setelah Menonton Iklan Indomie

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | Persentase
1 | Sangat berkeinginan sekali 10 3( 26,3 %
2 Cukup berkeinginan 15 30 39,4 %
3 | Biasa saja 13 13 34,3 %

Jumlah 38 73 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 10 resporadau 26,3 % yang

menjawab sangat berkeinginan sekali, 15 respon@en3®,4 % yang menjawab



cukup berkeinginan, dan 13 responden atau 34,3 8§ yeenjawab biasa saja,
maka kesimpulannya adalah jawaban responden yding panyak adalah cukup
berkeinginan yakni 15 responden dengan persenfa4e/a
TABEL 27
Frekuens Pengaruh Mengkomsumsi Indomie Setelah Melihat

Iklannya Y ang Menggiurkan

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | Persentasge
1 Sangat terpengaruh 16 48 42,1 %
2 | Cukup terpengaruh 22 44 57,9 %

3 | Tidak terpengaruh - - -

Jumlah 38 52 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 16 responad@au 42,1 % yang
menjawab sangat terpengaruh, dan 22 responden5@tQu% yang menjawab
cukup terpengaruh. Maka kesimpulannya bahwa juiydaty tertinggi adalah 22
responden dengan persentase 57,9 % yang menjawab teupengaruh.

TABEL 28

Frekuensi Dampak Atau Resiko Mengkomsumsi Indomie

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | persentase
1 | Ya, sangat tahu 14 32 36,8 %
2 | Cukup tahu 16 32 42,1 %
3 | Tidak tahu 8 8 21,1 %

Jumlah 38 72 100




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 14 respondau 36,8 % yang
menjawab sangat tahu terhadap dampak negatif mersghosi indomie, 16
responden atau 42,1 % yang menjawab cukup tahu8 desponden atau 21,1 %
yang menjawab tidak tahu. Maka kesimpulannya adbaresponden cukup tahu
dampak atau resiko setelah mengkomsumsi indomigaghepersentase 42,1 %.

TABEL 29

Sdalu Memilih Rasa Sebelum Membdli

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | persentase
1 | Ya, selalu 12 36 31,7%
2 | Kadang-kadang 24 48 63,1 %
3 | Tidak pernah 2 2 52 %

Jumlah 38 86 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 12 resporadeu 31,7 % yang
menjawab selalu, 24 responden atau 63,1 % yangamehjkadang-kadang, dan
2 responden atau 5,2 % yang menjawab tidak pemaka kesimpulannya adalah
jawaban dari 24 responden yang paling banyak d@anyang lainnya yaitu

kadang-kadang dengan persentase 63,1 %.

TABEL 30
Frekuensi Minat Beli Produk Baru, Meski Yang Lama Masih Tersedia
No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | Persentase
1 |Ya 13 39 34,2 %
2 | Kadang-kadang 11 22 28,9 %
3 | Tidak 14 14 36,9 %
Jumlah 38 75 100




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 13 respondaun a#,2 % yang
menjawab ya, 11 responden yang menjawab kadangwgadan 14 responden
atau 36,9 % yang menjawab tidak. Jadi kesimpular88aesponden jawaban
responden yang paling banyak adalah tidak yaitte§gonden dengan persentase
36,9 %.

TABEL 31

Menyediakan Dana Khusus Untuk Membeli Produk Indomie

No Klasifikasi jawaban Frekuensi Skor | Persentasge
1 | Ya, akan menyediakan dana khusus 9 27 23,7%
2 | Kadang-kadang 15 30 39,4 %

3 | Tidak 14 14 36,9 %

Jumlah 38 71 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 9 responden 287 % yang
menjawab akan menyediakan dana khusus, 15 respamden39,4 % yang
menjawab kadang-kadang, dan 14 responden atal@§#&hg menjawab tidak.
Jadi kesimpulannya dari 38 responden yang palimydla menjawab kadang-

kadang yaitu 15 responden dengan persentase 39,4 %.



BAB IV

ANALISISDATA

Tujuan analisis penelitian ini adalah untuk menigeitskuat lemahnya
hubungan variabel X (iklan indomie) terhadap vaelal (minat beli) di ukur
dengan suatu nilai yang disebut nilai korelasi.udninengetahui seberapa jauh

tingkat hubungan, digunakan kriteria sebagai bériku

Koefisien Tingkat Hubungan

0,90-1,00 Sangat tinggi/kuat

0,78 -0,89 Tinggi/kuat

0,64 -0,77 Sedang

0,46 — 0,63 Kurang

0,00 -0,45 Sangat rendah/lemah (Tika, 2006: 99)

Untuk menggambarkan persamaan garis regresi darelipan ini,
mengenai pengaruh iklan indomie di televisi (X) gem minat beli ( Y) di peroleh

data sebagai berikut :
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TABEL 32
Analisis Data Hubungan Iklan Indomie Di Televisi Dengan Minat Beli

No X Y X? Y? XY

1 22 26 484 676 572
2 22 23 484 529 506
3 24 27 576 729 648
4 22 22 484 484 484
5 22 28 484 784 616
6 22 25 484 625 550
7 23 24 529 576 552
8 22 26 484 676 572
9 23 22 529 484 506
10 18 21 324 441 378
11 19 20 361 400 380
12 22 25 484 625 550
13 16 20 256 400 320
14 11 15 121 225 165
15 19 21 361 441 399
16 23 24 529 576 552
17 20 25 400 625 500
18 25 29 625 841 725
19 25 27 625 729 675
20 26 27 676 729 702
21 23 28 529 784 644
22 24 26 576 676 624
23 21 28 441 784 588
24 19 20 361 400 380
25 22 23 484 576 506
26 16 19 256 361 304
27 17 21 289 441 357
28 22 22 484 484 484
29 20 23 400 576 460
30 19 19 361 361 441
31 17 20 289 400 340
32 20 19 400 361 380
33 25 20 625 400 500
34 23 28 529 784 644
35 25 28 625 784 700
36 22 28 484 784 616
37 25 24 625 576 600
38 24 28 576 784 672

Jumlah 810 901 18857 21911 19592




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah poini dawaban
responden nomor 1 pada pertanyaan variabel X ad#ahjumlah poin dari
jawaban responden nomor 2 pada pertanyaan vaabdhlah 22, jumlah poin
dari jawaban responden nomor 3 pada pertanyaaabehrK adalah 24, , jumlah
poin dari jawaban responden nomor 4 pada pertanyadabel X adalah 22,
jumlah poin dari jawaban responden nomor 5 padamgaan variabel X adalah
22, hingga seterusnya sampai jawaban responden rn@®o dan jumlah
keseluruhan poin dari pertanyaan variabel X yait0.&emudian jumlah poin
dari jawaban responden nomor 1 pada pertanyaaabehrY adalah 26, jumlah
poin dari jawaban responden nomor 2 pada pertanyadabel Y adalah 23,
jumlah poin dari jawaban responden nomor 3 padmgaan variabel Y adalah
27, jumlah poin dari jawaban responden nomor 4 pastéanyaan variabel Y
adalah 22, hingga seterusnya sampai jawaban respond 38, dan jumlah
keseluruhan poin dari pertanyaan variabel Y adatdh

Selanjutnya pada kolom ke tiga adalah hasil daiakal X* atau (X x X),
dan pada kolom ke empat adalah hasil dari vari#Beitau (Y x Y), sedangkan
pada kolom ke lima adalah hasil dari X x Y.

Untuk mengetahui hubungan antara X (iklan indondiefigan Y (minat
beli) menggunakaranalisis korelasi product moment pearson dengan rumus
sebagai berikut:

i xv-(EXJ5)
- Xy -]




38019592 - (810)(901)

V13818857 - (810)* | x{38(21919 - (901)%}

744496- 729810
\(716566-656100x (832618-811801

_ 14686
/(60469 (20817

14686

N1258720722

14686
35478454

= 041

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat hubunganmyaka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara iklan indomie danat beli tergolong
sangat rendah atau sangat lemah.

Berdasarkan nilai r product moment diperoleh rdgihda n=38 dengan
taraf 5% sebesar 0,320. Karepa r; (0,41 >0,320), maka hubungan antara iklan
indomie dan minat beli para ibu rumah tangga Desdai®) Sakti cukup
signifikan. Untuk mengetahui besarnya peranan ikidomie di televisi terhadap
minat beli dapat dihitung melalui koefisien detemasi () dengan hasil sebagai
berikut :

r’ = (0,41f
=0,17
Sedangkan untuk meyakinkan taraf hubungan, mengganaumus t

sebagai berikut :



rvn-2 _ 041y38-2
N \J1- 0414

_ 041./36 _ 041x6
\1- 017 4/ 083

= ﬂ]’ = 2730
0910

Berdasarkan t tabel untuk tingkat kesalahan 5% yjihak dk =n - 2
atau 38 -2 = 36 diperoleh t tabel 2,028. kareh#ung lebih besar t table (*t;),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, koefisiemekasi signifikan dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara ikldierme di televisi terhadap
minat beli para ibu rumah tangga RT lll RW Il DeSamlang Sakti Kecamatan

Dayun Kabupaten Siak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adal ah:

1. Ada pengaruh secara positif antara iklan indomie dengan minat beli para
ibu rumah tangga RT 11l RW Il Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak.

2. Besarnya pengaruh iklan indomie dengan minat beli para ibu rumah
tangga RT 1l RW |1l Desa Sidang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten
Siak adalah sebesar 0,41. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0,17, ini berarti 17% minat beli paraibu rumah tangga RT 11 RW
[l Desa Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dipengaruhi oleh
iklan indomie, sedangkan 83% dipengaruhi faktor lain yakni diantaranya
karena indomie merupakan makanan siap sgji, cepat, simpel masaknya,

rasanya yang enak dan faktor-faktor lainnya.

B. Saran

Melalui tulisan penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa saran
yang berhubungan dengan pengaruh iklan indomie di Televisi terhadap minat beli
paraibu rumah tangga sebagai berikut:

Peniliti menyarankan agar tidak terlalu sering mengkonsumsi indomie
karena didalam indomie mengandung zat yang membahayakan bagi tubuh
manusia bila dikonsums secara terus menerus. penemuan jati diri individu

sehingga memiliki tingkat kelabilan yang masih tinggi.



DAFTAR PUSTAKA

Angipora, P. Marius Dasar-dasar Pemasaran, Penerbit PT. Raja Grafindo
Persada. Jakarta, 2002

Cangara, Hafied)mu Komunikasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002

Effendi Uchajana Onong, Prof. Dr. MA)inamka Komunikasi, PT. Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1986

Jefkins, FrankPeriklanan.Penerbit Erlangga. Jakarta, 1995
Kasali, RhenaldiManajemen Periklanan, Graffiti, Jakarta, 1992

Kuswandi, WawanKomunikasi Massa Sehuah Analisis Media Televise, Rineka
Cipta, Jakarta, 1996

Lee, Monle Dan Johnson, Carl®rinsip-Prinsip Pokok Periklanan Dalam
Perspektif Global, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2007

Marimba, Ahmad DPengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al-Ma'rif, Bandung,
1986

Marpiare, Andi,Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982

Pattis, S, William,Karier Bisnis Dalam Periklanan, Darhara Prize, Semarang
Jawa Tengah, 1993

Praja Karta]lmu Jiwa, Bandung, 1982

Rahmat, Jalaluddinyietode Penelitian Komunikasi, PT. Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2002

Ruslan, RosadyMetode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi, Rajawali
Pers, 2006

Swastha, BasuManajemen Pemasaran Modern, Liberty, Yogyakarta, 1990
Tika, Moh. Pabundu. 2008letodologi riset bisnis. Jakarta: PT Bumi Aksara

Umar, Husein.2005Riset pemasaran dan perilaku konsumen. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Whiteringthon,Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1991



Tabel 1
Tabel 2
Table3

Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9

Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15

Tabel 16

Tabel 17

Tabel 18
tabel 19
Tabel 20
Tabel 21
Tabel 22
Tabel 23
Tabel 24

DAFTAR TABEL

Identitas RESPONAEN.........cvvieeeee e
Jumlah Penduduk Desa Sialang Sakti Berdasarkan Tingkat Usia........
Mata pencaharian penduduk Desa Sialang Sakti Kecamatan

Dayun Kabupaten SIaK ..........ccooeeireeienie e
Jumlah Penduduk Dilihat Dari Pemeluk Agama.........cccccevvevereeennene.
Tingkat pendidikan penduduk Desa Sialang Sakti ...........ccccceeeeevveennee.
Desa Sialang Sakti Berdasarkan Jumlah RW .........ccccoooiiviiieniiiniennns
Jumlah Penduduk Berdasarkan RT di RW Il Desa Sialang Sakti......
Jumlah Penduduk RT 111 RW |1l Berdasarkan Jenis Kelamin .............
Jumlah Penduduk RT Il RW Ill Desa Sidlang Sakti Berdasarkan

Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Umur .............ccoceeieneenens
Pekerjaan RESPONAEN.........c.ciieiiee e
Informasi Tentang Produk INdOmi€...........cccevveveveenecce e
Mendapatkan Informasi Tentang Produk Indomie Yang Baru ............
Frekuensi Menonton Iklan Indomie Di TeleViSi.......c.ccoccvveereeiiencenens

Frekuensi Iklan Indomie Yang Ditayangkan Di Televis Dalam

Tanggapan Responden Tentang Senang Dengan Berbagai Macam

Rasa Indomie Yang Di Iklankan di TeleVisi ........ccccooveeienieieniinnienens
Merasa Kecewa Jika Tidak Mengetahui atau Melihat Iklan

INAOMIE i TEIBVISI ..o
Merasa Senang Melihat Iklan Indomie di TeleviSi........cccoceveeieneennens
Menirukan Adegan Iklan Indomie Y ang Ditayangkan di Televisi.......
Meniru Kalimat di 1klan Indomie..........cccooverinininienn e
Frekuensi Mengkomsumsi INAOMIE ..........cocveveeieeneesecie e
Frekuensi Suka Mengkomsumsi INdOMI€........ccccoveenerieneeneniieneeins
Frekuensi Alasan Mengkomsumsi INdOMIE..........ccceverieieenieniieneenens

Frekuensi Rasalndomie Yang DiSUKal .........cccceceeeerveiienceseesiesieneens



Tabel 25

Tabel 26
Tabel 27

Tabel 28
Tabel 29
Tabel 30

Tabel 31
Tabel 32

Ketertarikan Untuk Mengkomsumsi Indomie Setelah Menonton

IKlannya di TEIEVISI ....cocueeiieeece e
Frekuensi Minat Beli Setelah Menonton Iklan Indomie.....................

Frekuensi Pengaruh Mengkomsumsi indomie Setelah Melihat

Iklannya Y ang Menggiurkan...........ccooeeereenenieseeniesee e
Frekuensi Dampak atau Resiko Mengkomsumsi Indomie...................
Selalu Memilih Rasa Sebelum Membeli ..o,

Frekuenss Minat Beli Produk Baru, Meski yang Lama Masih

Menyediakan Dana Khusus Untuk Membeli Produk Indomie.............

Analisis Data Hubungan Iklan Indomie di Televisi dengan Minat



ANGKET PENELITIAN

Angket tentang pengaruh iklan indomie di televisi terhadap minat beli para
ibu rumah tangga di rt iiii rw iiii desa sialang sakti kecamatan dayun kabupaten
siak.

Petunjuk:

1. Pendlitian ini bertujuan semata-mata untuk mengumpulkan data penelitian
(Skripsi). Pengisian angket ini tidak berpengaruh apapun terhadap status anda.

2. Kerahasaan jawaban anda tetap terjamin, oleh sebab itu dimohonkan
kesediaan anda untuk mengisi angket ini secara jujur mengingat pentingnya
jawaban untuk suatu penelitian.

3. Pilih salah satu alternative jawaban yang disediakan.

4. Beri tanda (x) pada alternative jawaban yang anda pilih.

5. Terimakasih atas kesediaan dan kerja sama anda untuk mengisi angket ini dan
mengembalikannya.

I dentitas Responden
Nama
Usia
Pekerjaan
Pertanyaan :

1. Darimana anda mendapatkan informasi tentang produk indomie?
a Televis
b. Radio
c. Teman

2. Darimana anda mengetahui adanya produk indomie yang baru?
a Teevis
b. Magalah
c. Teman

3. Apakah anda sering menonton iklan indomie di televisi?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



4. Berapakali dalam sehari anda menonton iklan indomie di televisi?
a Lebihdari 5kali
b. 3-5kali
c. Kurang dari 3 kali

5. Apakah anda merasa senang dengan berbagai macam rasa dari produk
indomie yang di iklankan di televisi?
a. Sangat senang
b. Cukup senang
c. Biasasga

6. Apakah anda merasa kecewa jika tidak mengetahui atau melihat iklan indomie
di televisi?
a. Sangat kecewa
b. Cukup kecewa
c. Biasasga

7. Apakah anda senang melihat iklan indomie yang ditayangkan di televisi?
a Ya, sangat senang
b. Cukup senang
c. Tidak senang

8. Apakah anda sering meniru adegan iklan indomie yang ditayangkan di
televisi?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

9. Apakah anda sering meniru kaimat yang ada diiklan indomie yang
ditayangkan di televisi?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

10. Seberapa sering anda mengkonsumsi indomie?
a. Sangat sering
b. Cukup sering
c. Jarang sekali

11. Apakah anda suka mengkonsumsi indomie?
a Sangat suka
b. Cukup suka
c. Tidak suka

12. Mengapa anda mengkonsumsi indomie?
a. Karenatertarik untuk mengkonsumsi setelah melihat iklannya di televisi
b. karenaenak dan simpel masaknya
c. karenatidak adamenu yanglain



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Manakah produk indomie yang andalebih sukai rasanya?
a. Indomie goring kriuk

b. Indomie rasa ayam bawang

c. Indomie rasa soto medan

Apakah anda merasa tertarik untuk mengkonsums setelah melihat atau
menonton iklan indomie di televisi?

a. Sangat tertarik

b. Cukup tertarik

c. Biasasga

Setelah menonton iklan indomie tersebut, apakah anda berkeinginan untuk
membelinya?

a. Sangat berkeinginan sekali

b. Cukup berkeinginan

c. Biasasga

Apakah anda terpengaruh untuk mengkonsumsi indomie setelah melihat
iklannya yang begitu menggiurkan di televisi?

a. Sangat terpengaruh

b. Cukup terpengaruh

c. Tidak terpengaruh

Apakah anda tahu dampak / resiko yang timbul setelah mengkonsumsi
indomie?

a. Ya, sangat tahu

b. Cukup tahu

c. Tidak tahu

Apakah anda selau memilih  berbagai macam rasa indomie sebelum
membelinya?

a Ya sdau

b. Terkadang

c. Tidak pernah

Apakah anda akan membeli produk indomie baru, meskipun produk indomie
lama di rumah masih ada?

a Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah anda akan menyediakan dana khusus untuk membeli produk indomie
tersebut?

a. Y a, akan menyediakan dana khusus

b. Kadang-kadang

c. Tidak



	COVER.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

